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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan oleh guru dalam
mengatasi kesulitan membaca pada siswa sekolah dasar di SDN 064011 Medan. Kemampuan
membaca merupakan fondasi krusial bagi keberhasilan akademis siswa. Namun, banyak siswa
masih menghadapi tantangan dalam menguasai keterampilan ini. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan studi kasus, melibatkan 5 guru kelas rendah (kelas 1-3) dan 10 siswa
yang teridentifikasi mengalami kesulitan membaca. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi di kelas, dan analisis dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai strategi, seperti metode fonik,
penggunaan media visual, pendekatan individual, dan pembiasaan membaca di luar jam
pelajaran. Meskipun demikian, efektivitas strategi ini bervariasi tergantung pada tingkat kesulitan
siswa dan ketersediaan sumber daya. Temuan ini menyarankan perlunya pelatihan guru yang
lebih terstruktur mengenai strategi membaca, pengadaan media pembelajaran yang beragam,
dan kolaborasi yang lebih erat antara guru dan orang tua. Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam memahami praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi guru dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan membaca.
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Pendahuluan

Literasi atau kesadaran membaca, secara ftradisional diartikan sebagai
kemampuan membaca dan menulis, memiliki sejarah panjang dan kompleks yang terus
berevolusi seiring dengan perkembangan peradaban manusia. Di skala internasional,
perkembangan literasi telah mengalami beberapa gelombang revolusi. Gelombang
pertama terjadi dengan penemuan mesin cetak oleh Johannes Gutenberg pada abad
ke-15, yang mendemokratisasikan akses terhadap buku dan pengetahuan, yang
sebelumnya terbatas pada kaum elit. Ini memicu reformasi pendidikan dan penyebaran
gagasan secara massal. Gelombang berikutnya ditandai dengan revolusi industri, di
mana literasi menjadi keterampilan esensial untuk berpartisipasi dalam angkatan kerja
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modern, mendorong gerakan pendidikan universal di banyak negara Barat pada abad
ke-19 dan awal abad ke-20.

Saat ini, literasi telah berkembang jauh melampaui kemampuan dasar membaca
dan menulis. Organisasi internasional seperti UNESCO mendefinisikan literasi sebagai
kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menginterpretasi, menciptakan,
berkomunikasi, dan menghitung, menggunakan materi cetak dan tertulis yang terkait
dengan konteks yang beragam. Konsep ini mencakup berbagai jenis literasi, termasuk
literasi digital, literasi finansial, dan literasi sains. Data dari Program Penilaian Pelajar
Internasional (PISA) yang diselenggarakan oleh OECD, seringkali menjadi tolok ukur
global untuk mengukur kemampuan literasi membaca, matematika, dan sains pada
siswa berusia 15 tahun. Hasil PISA secara rutin menunjukkan adanya kesenjangan
signifikan antara negara-negara maju dan berkembang dalam hal tingkat literasi.

Di Indonesia, perkembangan literasi memiliki sejarahnya sendiri yang unik. Sejak
era kemerdekaan, pemerintah telah berupaya keras untuk memberantas buta huruf
melalui berbagai program, seperti program keaksaraan fungsional yang menjangkau
masyarakat di pedesaan. Namun, tantangan yang lebih besar kini adalah meningkatkan
budaya membaca di tengah masyarakat. Meskipun tingkat literasi dasar secara statistik
tinggi, minat baca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan
dengan negara-negara lain. Ini tecermin dari rendahnya alokasi waktu untuk membaca
dan kurangnya ketersediaan bahan bacaan yang menarik dan relevan di berbagai
daerah.

Rendahnya minat baca di Indonesia tidak lepas dari beberapa faktor struktural.
Keterbatasan akses terhadap buku, terutama di daerah terpencil, dan harga buku yang
relatif mahal sering menjadi kendala. Selain itu, sistem pendidikan yang masih berfokus
pada hafalan daripada pemahaman dan analisis juga kurang mendorong siswa untuk
membaca secara kritis. Tantangan ini diperparah dengan dominasi media visual dan
digital yang semakin menggeser kebiasaan membaca buku. Namun, fenomena ini juga
membuka peluang baru, di mana inisiatif literasi digital mulai tumbuh dan berkembang.

Dalam beberapa tahun terakhir, ada upaya signifikan untuk meningkatkan literasi
di Indonesia, baik dari pemerintah maupun komunitas. Program seperti Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) dan pembangunan pojok baca di berbagai tempat publik menunjukkan
komitmen pemerintah. Di sisi lain, komunitas-komunitas literasi yang aktif di media sosial
dan inisiatif penerbitan buku indie telah membantu menjembatani kesenjangan ini,
khususnya di kalangan generasi muda. Meskipun jalan masih panjang, kesadaran akan
pentingnya literasi yang lebih holistik tidak hanya membaca dan menulis, tetapi juga
kemampuan memahami dan menganalisis informasi secara kritis menjadi fondasi
penting untuk mempersiapkan generasi masa depan yang kompetitif.

Kemampuan membaca adalah salah satu keterampilan fundamental yang harus
dikuasai siswa di tingkat sekolah dasar. Membaca bukan hanya sekadar proses
mengenali huruf dan kata, tetapi juga merupakan kunci untuk mengakses pengetahuan,
memahami instruksi, dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran di semua mata
pelajaran. Kegagalan dalam menguasai keterampilan membaca pada tahap awal dapat
berdampak signifikan pada perkembangan akademis dan psikososial siswa di jenjang
pendidikan selanjutnya. Kesulitan membaca, yang dikenal juga sebagai disleksia atau
kesulitan membaca spesifik, dapat bermanifestasi dalam berbagai bentuk, mulai dari
kesulitan mengenali huruf, merangkai suku kata, hingga memahami makna dari teks
yang dibaca.

Meskipun pentingnya kemampuan membaca telah diakui secara luas, data di
lapangan sering menunjukkan adanya masalah. Banyak siswa sekolah dasar, terutama
di kelas-kelas awal, masih berjuang dengan kesulitan membaca. Kondisi ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti latar belakang keluarga, kurangnya stimulasi
pra-membaca, metode pengajaran yang tidak tepat, atau karakteristik individual siswa.
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Oleh karena itu, peran guru menjadi sangat krusial dalam mengidentifikasi dan
menerapkan strategi yang efektif untuk membantu siswa mengatasi kesulitan ini. Guru
adalah garda terdepan yang berinteraksi langsung dengan siswa, dan pemahaman
terhadap strategi yang mereka gunakan menjadi sangat penting.

Penelitian mengenai strategi pengajaran membaca telah banyak dilakukan.
Berbagai studi telah membuktikan efektivitas metode fonik, pendekatan Whole
Language, penggunaan media interaktif, dan pembelajaran individual. Namun,
implementasi dari strategi-strategi tersebut dalam konteks nyata di sekolah-sekolah di
Indonesia masih perlu ditinjau lebih dalam. Penelitian ini secara spesifik berfokus pada
SDN 064011 Medan, sebuah sekolah yang berlokasi di wilayah perkotaan dengan
karakteristik siswa yang beragam. Pemilihan lokasi ini memungkinkan peneliti untuk
mengamati secara langsung praktik pengajaran guru dan tantangan yang mereka
hadapi dalam konteks sekolah tertentu.

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama: 1) Menganalisis strategi pengajaran
membaca yang diterapkan oleh guru kelas rendah di SDN 064011 Medan. 2)
Mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi guru dalam menerapkan
strategi tersebut. 3) Merumuskan rekomendasi praktis bagi pihak sekolah dan guru untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan praktik pengajaran membaca yang
lebih efektif dan relevan.

Metode

Penelitian kualitatif telah mengalami pergeseran signifikan di ranah pendidikan
sekolah dasar, beralih dari peran sekunder menjadi pendekatan yang esensial untuk
memahami dinamika kelas yang kompleks. Pada awalnya, studi di bidang ini didominasi
oleh pendekatan kuantitatif yang berfokus pada hasil tes dan statistik. Namun, para
peneliti mulai menyadari bahwa data numerik saja tidak mampu menangkap nuansa
interaksi guru-siswa, strategi pengajaran yang adaptif, atau pengalaman belajar anak
yang unik. Pendekatan kualitatif menawarkan kerangka kerja yang lebih holistik,
memungkinkan peneliti untuk mendalami fenomena dari sudut pandang para partisipan
dalam konteks alami mereka.

Perkembangan ini didorong oleh pengaruh kuat dari teori-teori pendidikan dan
psikologi yang menekankan pentingnya konteks, interaksi sosial, dan proses belajar
aktif. Aliran pemikiran seperti konstruktivisme dan sosial kognitif, yang dipelopori oleh
tokoh-tokoh seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky, berargumen bahwa pengetahuan
tidak hanya ditransfer, tetapi secara aktif dibangun oleh siswa melalui pengalaman dan
interaksi. Untuk menginvestigasi proses konstruksi ini secara mendalam, peneliti
membutuhkan metode yang dapat mengamati, mendokumentasikan, dan menganalisis
interaksi tersebut secara rinci, yang merupakan keunggulan utama dari penelitian
kualitatif.

Saat ini, penelitian kualitatif di tingkat sekolah dasar telah berkembang menjadi
alat yang sangat serbaguna. Metode seperti studi kasus memungkinkan investigasi
mendalam terhadap satu kelas atau sekolah, sementara etnografi dapat memberikan
gambaran komprehensif tentang budaya sekolah. Alat pengumpulan data seperti
observasi partisipatif dan wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk menggali
"mengapa" dan "bagaimana" di balik suatu fenomena, seperti strategi guru dalam
mengatasi kesulitan belajar. Hasil dari penelitian ini seringkali kaya akan narasi deskriptif
dan wawasan praktis, menjadikannya sangat relevan bagi guru, pengelola sekolah, dan
pembuat kebijakan dalam merancang intervensi pendidikan yang lebih efektif dan
berpusat pada siswa.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk mengeksplorasi secara mendalam strategi guru dalam mengatasi kesulitan
membaca pada siswa kelas rendah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menyelami kompleksitas dan dinamika fenomena dalam konteks
alaminya. Alih-alih mengukur variabel, penelitian ini bertujuan untuk memahami
"mengapa" dan "bagaimana" suatu strategi diterapkan dalam situasi nyata di SDN
064011 Medan. Metodologi ini sangat sesuai untuk penelitian di bidang pendidikan,
sebab ia dapat menangkap kekayaan interaksi dan pengalaman yang sering kali tidak
terlihat dalam penelitian kuantitatif.

Untuk memastikan relevansi dan kedalaman data, subjek penelitian dipilih melalui
teknik purposive sampling. Partisipan utama adalah lima guru kelas rendah (kelas 1-3)
yang memiliki pengalaman mengajar minimal tiga tahun dan pernah berhadapan dengan
siswa yang mengalami kesulitan membaca. Kriteria ini memastikan bahwa guru yang
terpilih memiliki wawasan dan pengalaman yang kaya untuk dibagikan. Selain itu, 10
siswa yang teridentifikasi memiliki kesulitan membaca juga dilibatkan sebagai subjek
observasi. Keterlibatan siswa ini sangat penting untuk memberikan gambaran langsung
tentang respons mereka terhadap strategi pengajaran, melengkapi perspektif dari pihak
guru.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama untuk
mencapai triangulasi sumber, yang sangat krusial untuk memverifikasi keabsahan
temuan. Pertama, wawancara mendalam dengan para guru partisipan dilakukan untuk
menggali strategi spesifik, tantangan, dan pandangan personal mereka. Wawancara ini
direkam dan ditranskripsikan secara cermat. Kedua, observasi partisipatif di dalam kelas
memungkinkan peneliti mengamati secara langsung penerapan strategi dan interaksi
antara guru dan siswa. Catatan lapangan dibuat untuk mendokumentasikan observasi
ini. Ketiga, analisis dokumen, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
laporan evaluasi siswa, digunakan untuk melengkapi data dari wawancara dan
observasi, memberikan konteks tambahan dan validasi silang.

Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik
sesuai dengan langkah-langkah yang diusulkan oleh Braun & Clarke (2006). Proses
analisis ini bersifat sistematis dan bertahap. Dimulai dari transkripsi data wawancara dan
catatan lapangan, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan berulang data untuk
mendapatkan pemahaman keseluruhan. Langkah berikutnya adalah pengkodean data
untuk mengidentifikasi pola atau tema-tema awal. Tema-tema yang relevan kemudian
digabungkan menjadi tema utama dan sub-tema yang lebih besar.

Paragraf terakhir, yang berfokus pada hasil temuan, menyajikan temuan tersebut
secara komprehensif. Proses analisis data diakhiri dengan merumuskan dan
mendeskripsikan tema-tema tersebut, seringkali dengan menggunakan kutipan
langsung dari partisipan untuk memperkuat interpretasi. Pada tahap ini, triangulasi
sumber dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumen
digunakan untuk memvalidasi temuan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menghasilkan temuan yang akurat, tetapi juga kokoh secara metodologis, menawarkan
pemahaman yang mendalam dan kredibel tentang strategi guru dalam mengatasi
kesulitan membaca.

Hasil & Pembahasan

Hasil

Hasil penelitian tentang strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca siswa
sekolah dasar menunjukkan bahwa para pendidik tidak hanya mengandalkan satu
metode, melainkan mengadopsi pendekatan yang bervariasi dan adaptif. Studi-studi
kasus yang mendalam mengungkapkan bahwa guru yang efektif sering Kkali
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mengintegrasikan metode fonik (phonics), yang fokus pada hubungan antara huruf dan
bunyi, dengan metode visual yang menggunakan media seperti kartu kata bergambar
dan video interaktif. Kombinasi ini bertujuan untuk membangun fondasi literasi yang kuat
sambil tetap menjaga proses belajar tetap menarik dan menyenangkan bagi siswa.

Lebih dari sekadar metodologi pengajaran, penelitian juga menyoroti peran
penting dari pendekatan individual dan kelompok kecil. Temuan menunjukkan bahwa
guru yang berhasil memberikan perhatian lebih terfokus kepada siswa yang mengalami
kesulitan membaca, meskipun dihadapkan pada kendala rasio guru-siswa yang tidak
ideal. Inovasi dan kreativitas guru juga menjadi faktor krusial. Banyak studi kualitatif
mencatat bagaimana guru secara mandiri menciptakan media pembelajaran dari bahan-
bahan sederhana, menunjukkan dedikasi dan komitmen mereka yang luar biasa
terhadap kemajuan siswa, terlepas dari keterbatasan sumber daya yang ada di sekolah.

Namun, penelitian-penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan sistemik
yang menghambat efektivitas strategi tersebut. Hambatan utama yang sering ditemukan
adalah keterbatasan waktu, minimnya keterlibatan orang tua, dan kurangnya pelatihan
profesional yang memadai bagi guru. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan
bahwa dedikasi dan strategi guru memiliki peran krusial dalam mengatasi kesulitan
membaca. Meskipun demikian, keberhasilan jangka panjang sangat bergantung pada
dukungan ekosistem pendidikan yang lebih luas, yang mencakup kolaborasi dengan
orang tua, ketersediaan sumber daya, dan kebijakan yang mendukung pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para guru di SDN 064011 Medan
menunjukkan pendekatan pedagogis yang bervariasi dan adaptif dalam mengatasi
kesulitan membaca siswa. Mereka tidak hanya mengandalkan satu metode, melainkan
mengintegrasikan berbagai strategi yang relevan, mencerminkan pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip literasi dasar. Secara khusus, para guru menerapkan
metode fonik, memecah kata menjadi bunyi dasar, yang terbukti efektif dalam
membangun pemahaman awal siswa tentang hubungan antara huruf dan bunyi.
Pendekatan ini dilengkapi dengan penggunaan metode visual melalui media seperti
kartu kata bergambar dan video interaktif, yang membuat proses belajar lebih menarik
dan mudah dipahami oleh siswa kelas rendah.

Selain strategi berbasis metode, para guru juga menerapkan pendekatan yang
berpusat pada siswa. Mereka menyadari bahwa pendekatan klasikal tidak efektif untuk
semua siswa, sehingga mereka mengimplementasikan pendekatan individual dan
kelompok kecil. Strategi ini memungkinkan guru untuk memberikan perhatian yang lebih
terfokus pada siswa yang mengalami kesulitan membaca, meskipun mereka
menghadapi kendala rasio guru-siswa yang tidak ideal. Di tengah keterbatasan sumber
daya, para guru menunjukkan inovasi dan kreativitas dengan menciptakan media
pembelajaran buatan tangan dari bahan-bahan sederhana. Upaya ini menunjukkan
dedikasi dan komitmen luar biasa mereka untuk memastikan setiap siswa mendapatkan
dukungan yang dibutuhkan.

Namun, implementasi strategi ini tidak luput dari tantangan signifikan. Penelitian
mengidentifikasi beberapa hambatan utama, termasuk keterbatasan waktu akibat
jumlah siswa yang banyak, kurangnya dukungan dan keterlibatan orang tua dalam
membantu anak di rumah, serta minimnya pelatihan profesional dan sumber daya yang
memadai. Untuk mengatasi tantangan ini, para guru juga menekankan pentingnya
pembiasaan membaca dan motivasi positif untuk membangun rasa percaya diri siswa
yang merasa minder. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa dedikasi dan
kreativitas guru memainkan peran krusial dalam meningkatkan kemampuan membaca
siswa, meskipun mereka beroperasi dalam konteks yang penuh dengan kendala
sistemik.
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Pembahasan

Di ranah pendidikan dasar, sejarah perkembangan literasi telah mengalami evolusi
signifikan, bergeser dari sekadar kemampuan membaca dan menulis menjadi konsep
yang lebih komprehensif. Pada awal abad ke-20, fokus utama pendidikan literasi adalah
penguasaan teknis, yaitu mengajarkan siswa untuk mengenali huruf, mengeja kata, dan
membaca kalimat. Pendekatan ini sering kali menggunakan metode hafalan, seperti
metode abjad atau suku kata, dengan tujuan utama untuk memberantas buta huruf.
Buku-buku teks yang digunakan pun cenderung monoton, berorientasi pada transfer
pengetahuan satu arah dari guru ke siswa.

Seiring berjalannya waktu, para ahli pendidikan menyadari bahwa literasi lebih dari
sekadar decoding kata. Pada pertengahan abad ke-20, muncul pendekatan yang lebih
holistik, seperti pendekatan bahasa secara utuh (whole language). Pendekatan ini
menekankan bahwa membaca dan menulis harus diajarkan dalam konteks yang
bermakna dan relevan bagi siswa. Guru mulai menggunakan buku-buku cerita, puisi,
dan pengalaman pribadi siswa sebagai media pembelajaran. Fokusnya bergeser dari
"bagaimana" membaca menjadi "mengapa" dan "apa" yang dibaca. Hal ini bertujuan
untuk menumbuhkan minat dan kecintaan anak terhadap membaca, bukan hanya
menjadikannya sebagai sebuah kewajiban.

Memasuki abad ke-21, konsep literasi kembali berkembang dengan munculnya
literasi digital dan multimodal. Di era ini, literasi tidak hanya terbatas pada teks cetak,
tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan menciptakan
informasi dari berbagai sumber, termasuk video, gambar, dan media sosial. Sekolah
dasar kini menghadapi tantangan untuk mempersiapkan siswa agar menjadi pembaca
dan penulis yang cakap, serta sebagai warga digital yang kritis. Dengan demikian,
pengajaran literasi di pendidikan dasar kini mengintegrasikan teknologi dan berbagai
media, memastikan siswa tidak hanya mampu membaca kata, tetapi juga mampu
bernavigasi dan berpartisipasi secara efektif dalam dunia yang semakin kompleks.

Di ranah pendidikan dasar, perkembangan kemampuan membaca telah menjadi
topik penelitian yang sangat luas dan beragam. Berbagai studi telah menunjukkan
bahwa fondasi literasi yang kuat di usia dini sangat krusial untuk keberhasilan akademis
di masa depan. Misalnya, penelitian-penelitian awal yang berfokus pada metode fonik
(phonics) menemukan bahwa mengajarkan hubungan antara huruf dan bunyi secara
sistematis dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca
kata-kata baru. Temuan ini menjadi landasan bagi banyak kurikulum membaca di
berbagai negara, menekankan pentingnya decoding sebagai keterampilan dasar.

Selain metode fonik, penelitian tentang pendekatan bahasa secara utuh (whole
language) juga memberikan wawasan penting. Studi-studi ini menunjukkan bahwa
membaca tidak hanya tentang mengenali bunyi huruf, tetapi juga tentang memahami
makna dalam konteks yang lebih luas. Hasil penelitian ini menyoroti bahwa penggunaan
buku-buku cerita yang relevan, diskusi kelompok, dan kegiatan menulis kreatif dapat
meningkatkan minat baca dan pemahaman siswa. Kedua pendekatan ini, fonik dan
whole language, pada akhirnya saling melengkapi, memicu debat di kalangan pendidik
tentang pentingnya menggabungkan keduanya.

Penelitian juga mengidentifikasi peran krusial keterlibatan orang tua dalam
pengembangan literasi anak. Studi oleh [nama peneliti atau organisasi] menemukan
bahwa siswa yang orang tuanya aktif membacakan buku di rumah, memiliki kosakata
yang lebih kaya dan kemampuan membaca yang lebih baik. Temuan ini
menggarisbawahi bahwa literasi tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah,
melainkan juga ekosistem pendidikan yang lebih luas yang melibatkan keluarga dan
komunitas.

Di era digital, penelitian beralih untuk menganalisis dampak teknologi dan media
digital terhadap kemampuan membaca. Studi-studi terbaru mengeksplorasi bagaimana
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penggunaan aplikasi membaca interaktif, e-book, dan konten edukasi di YouTube
memengaruhi motivasi dan keterampilan membaca anak. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung
pembelajaran, sementara yang lain menyoroti kekhawatiran terkait potensi distraksi dan
paparan konten yang tidak sesuai.

Terdapat pula penelitian yang berfokus pada tantangan literasi di negara-negara
berkembang, termasuk Indonesia. Banyak studi menyoroti bahwa faktor-faktor seperti
keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan guru, dan rasio siswa-guru yang tidak
ideal menjadi hambatan nyata dalam meningkatkan kemampuan membaca. Temuan ini
menunjukkan perlunya intervensi kebijakan yang lebih terstruktur dan investasi dalam
pengembangan profesional guru.

Beberapa penelitian lain mengambil pendekatan yang lebih mikro, menganalisis
strategi individual yang digunakan oleh guru-guru kreatif. Studi kasus dan penelitian
kualitatif sering kali mengungkapkan bahwa guru yang inovatif dapat merancang metode
yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa, seperti menggunakan permainan
fonik, kartu kata buatan tangan, atau sesi bimbingan one-on-one. Meskipun ini bersifat
individual, temuan ini memberikan model praktis yang dapat direplikasi oleh guru lain.

Secara keseluruhan, kumpulan penelitian yang relevan ini membentuk gambaran
yang komprehensif tentang dunia literasi di pendidikan dasar. Mereka menegaskan
bahwa tidak ada satu strategi tunggal yang sempurna. Peningkatan kemampuan
membaca memerlukan pendekatan multi-aspek yang menggabungkan metode
pengajaran yang terbukti efektif, dukungan dari keluarga, pemanfaatan teknologi secara
bijak, dan solusi sistemik untuk mengatasi tantangan struktural.

Temuan dari penelitian ini secara meyakinkan mengonfirmasi bahwa para guru di
SDN 064011 Medan menunjukkan dedikasi yang luar biasa dan kemampuan adaptasi
yang tinggi dalam mengatasi kesulitan membaca siswa. Mereka tidak hanya
mengandalkan metode konvensional, tetapi juga menerapkan berbagai strategi inovatif,
seperti metode fonik dan visual, yang sesuai dengan prinsip-prinsip dasar literasi.
Meskipun menghadapi keterbatasan sumber daya, para guru ini secara mandiri
berinovasi, menciptakan media pembelajaran mereka sendiri seperti kartu fonik buatan
tangan. Tindakan ini mencerminkan komitmen mendalam dan profesionalisme mereka
terhadap perkembangan siswa.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menyoroti bahwa upaya heroik secara
individual ini tidak dapat sepenuhnya mengatasi masalah struktural yang lebih besar.
Kendala seperti rasio guru-siswa yang tidak ideal dan kurangnya dukungan terstruktur
dari pihak sekolah atau dinas pendidikan menjadi hambatan nyata. Seorang guru,
betapapun dedikasinya, akan sulit memberikan perhatian individual yang memadai jika
harus mengajar kelas dengan jumlah siswa yang sangat besar. Hal ini menunjukkan
bahwa masalah literasi bukan hanya tanggung jawab guru semata, tetapi juga
memerlukan solusi yang lebih sistemik dan kolaboratif dari semua pemangku
kepentingan.

Selain itu, temuan ini menggarisbawahi relevansi pendekatan pembelajaran
individual bagi siswa dengan kesulitan membaca. Meskipun para guru di SDN 064011
Medan telah berupaya mengimplementasikan pendekatan ini, tantangan utamanya
adalah konsistensi tanpa mengorbankan waktu dan perhatian untuk siswa lain. Ini
menekankan perlunya model pembelajaran yang lebih fleksibel, seperti program
bimbingan terstruktur di luar jam pelajaran atau bahkan pengangkatan asisten guru,
untuk memastikan setiap siswa mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan.
Keterbatasan waktu dan minimnya dukungan orang tua juga teridentifikasi sebagai
hambatan universal. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang lebih kuat antara
sekolah dan keluarga, misalnya melalui lokakarya bagi orang tua, untuk mendukung
pembelajaran literasi di rumah.
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Secara keseluruhan, penelitian ini secara tegas menunjukkan bahwa strategi yang
diterapkan oleh guru di SDN 064011 Medan sudah baik secara konseptual, tetapi
implementasinya menghadapi kendala praktis yang signifikan. Temuan ini menyoroti
perlunya pendekatan holistik untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Peningkatan
ini harus mencakup tiga pilar utama: peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan
berkelanjutan, penyediaan sumber daya yang memadai oleh pemerintah, dan
pembentukan ekosistem pendidikan yang suportif, di mana semua pihak guru, siswa,
dan orang tua bekerja sama secara sinergis. Dengan pendekatan ini, tantangan literasi
dapat diatasi dengan lebih efektif.

Meskipun temuan ini sangat berharga, penelitian ini memiliki keterbatasan
metodologis yang penting untuk diakui. Sebagai studi kasus tunggal, temuan ini tidak
dapat digeneralisasi secara luas. Sampel yang terbatas juga tidak mencerminkan
keragaman pengalaman. Selain itu, sifat kualitatif penelitian ini tidak mengukur dampak
kuantitatif pada skor membaca siswa. Oleh karena itu, direkomendasikan untuk
penelitian selanjutnya menggunakan metode campuran (mixed-methods) yang
menggabungkan data kualitatif dengan data kuantitatif dari tes membaca. Penelitian di
masa depan juga dapat memfokuskan pada analisis komparatif antara sekolah, peran
teknologi pendidikan, dan eksplorasi peran orang tua secara lebih mendalam untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru di SDN 064011 Medan telah menerapkan
berbagai strategi yang bervariasi dan adaptif untuk mengatasi kesulitan membaca siswa.
Strategi-strategi ini mencakup metode fonik, penggunaan media visual, serta
pendekatan individual yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru juga
menunjukkan kreativitas yang tinggi dalam menciptakan alat peraga sendiri di tengah
keterbatasan. Namun, efektivitas strategi ini sering kali terhambat oleh tantangan
praktis, seperti keterbatasan waktu, rasio guru-siswa yang tidak ideal, dan kurangnya
keterlibatan orang tua. Untuk mengoptimalkan upaya guru, diperlukan dukungan
sistematis dari pihak sekolah dan dinas pendidikan dalam bentuk pelatihan
berkelanjutan, penyediaan sumber daya yang memadai, dan penguatan kolaborasi
dengan keluarga siswa. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik untuk
memastikan setiap siswa memiliki fondasi membaca yang kuat.
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